BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu
penarikan kesimpulan. Awal gagasan penelitian ini pada dasarnya
bertujuan untuk mengetahui bagaimana etika akuntan bila ditinjau melalui
batanga pomaya, harata potumbulo, nyawa podungalo sebagai bentuk
dari realitas komunitas adat Gorontalo. Pada akhirnya peneliti
menyimpulkan bahwa nilai-nilai etika yang lahir dari prinsip batanga
pomaya, harata potumbulo, nyawa podungalo dapat dijadikan sebagai
landasan dalam pengusulan rekonstruksi prinsip etika akuntan indonesia
yang berbasis nilai kebudayaan lokal.

Nilai-nilai yang dimaksud diantaranya, yaitu: (1) Motimamango.
Motimamango merupakan sikap saling menghormati yang dapat dijadikan
sebagai penguat prinsip kerahasiaan karena dengan ada sikap
motimamango seorang akuntan dapat menghargai hak orang lain
termasuk menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh selama
melakukan jasa profesional. (2) Dulohupa. Dulohupa artinya musyawarah,
Sikap musyawarah dapat menjadi support system untuk dapat
memudahkan akuntan dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang ditemui pada saat bekerja. (3) Mopoma’alumu, yang

merupakan simbol memberitahu atau memaklumkan. Dengan sikap
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memberitahu sebagai wujud dari pelaporan informasi seorang akuntan
dapat memenuhi tanggungjawabnya sehingga dapat meningkatkan
kompetensi atau keahlian yang dimilikinya. (4) Moleato, yang artinya sikap
lincah atau gesit dalam bidang pekerjaan, (5) Basalata, yaitu sikap tidak
membeda-bedakan, (6) Palebohu, yaitu sikap saling menasehati, (7)
Dembulo, yaitu sebagai sikap tolong menolong yang dilakukan secara
sukarela, (8) Timoa, yaitu sikap saling memberi hadiah penghargaan, (9)
Nilai Keyakinan Kehadiran Allah SWT, (10) Amanah.

Dengan demikian, hadirnya nilai-nilai etika yang diadobsi melalui
budaya lokal dapat memberikan kesadaran diri bagi etika akuntan untuk
lebih bersikap humanis, memiliki unsur spiritual yang tinggi, jujur, adil,
setia serta bertanggung jawab. Dan tentunya hal ini akan mendorong para
akuntan agar lebih profesional dalam bekerja.

5.2 Saran

Terlepas dari keterbatasan yang ada, implikasi dari penelitian ini
untuk menunjang penelitian selanjutnya agar lebih baik di masa
mendatang, yaitu: pertama, untuk kedepannya harus lebih menggali
informasi lebih mendalam tentang keseluruhan budaya lainya yang akan
diinternalisasikan kedalam etika profesi akuntan sehingga mampu menjadi
penguat karakter akuntan dan dapat menjadi pelengkap dari prinsip etika
akuntan. Kedua, pentingnya melakukan pendekatan dengan informan
agar data yang ditemukan dapat lebih mendalam dan menghasilkan suatu

temuan yang menarik dan memiliki “rasa”. Untuk itu, peneliti menyarankan
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untuk melakukan observasi aktif atau terlibat langsung dengan informan
sehingga hasil yang ditemukan tidak hanya sebatas kasat mata namun
benar-benar merasakan apa yang di alami oleh informan.

Harapan terbesar bagi peneliti semoga penelitian ini dapat
memberikan inspirasi dan manfaat kepada orang lain baik secara teoritis

maupun secara praktis.
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